BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN
V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan penelitian, peneliti mengkategorikan informan
dalam tiga aspek gender role, yaitu peran perempuan di sektor publik, peran
perempuan di sektor domestik, patriarki: sistem yang merugikan perempuan. Hasil
temuan data dibagi dengan mengkategorikan menjadi tiga posisi yaitu, posisi dominant

negotiated, dan oppositional.

Dari hasil penelitian ini, menunjukan bahwa pemaknaan Gen Z terhadap
gender role dalam film Barbie The Movie 2023 beragam sesuai dengan latar belakang
dan pengalaman hidup masing-masing narasumber. Dua informan yang berada pada
posisi dominant menegaskan dukungan mereka terhadap penggambaran perempuan
yang mandiri dan bebas dari stereotip gender. Satu narasumber berada pada posisi
negotiated melihat pesan yang ada hanya bagian tertentu saja sesuai dengan pandangan
hidup dari informan dimana informan tidak mendukung atau menolak sepenuhnya
pesan yang disampaikan. Narasumber terakhir dengan posisi oposisi memberikan
pandangan yang berbeda, dimana ia menolak nilai pesan yang disampaikan. Faktor
yang mendominasi dalam pemaknaan ini didasari adanya interaksi informan dengan

lingkungan informan dan nilai yang dipegang oleh masing-masing informan.
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V.2 Saran
Dengan melihat hasil penelitian ini, dapat menjadi pijakan untuk memahami

perubahan persepsi masyarakat terhadap peran gender di era modern.

Maka saran yang dihadirkan peneliti untuk melengkap penelitian ini adalah
sekiranya penelitian mengenai gender role dapat dilanjutkan dengan penggunaan
metode reception analysis lainnya, untuk melihat konstruksi yang dihasilkan informan,
agar tidak terbatas hanya pada analisis pemaknaan penonton saja maka kedepannya
penelitian semacam ini diharapkan bisa meneliti komunikator atau meneliti

menggunakan teori-teori lainnya.
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